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ABSTRAK

Film dressing plester transparan yang digunakan untuk menutup luka. Salah
satu metode untuk mempercepat proses penyembuhan luka adalah penggunaan
film dressing yang mampu menjaga kelembapan dan sterilitas area luka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan film dressing penyembuh luka
yang berbahan dasar gelatin dari ceker ayam, dengan penambahan ekstrak
Centella asiatica (L.) Urb sebagai bahan aktif dan sorbitol sebagai plasticizer.
Film dressing dibuat dengan metode casting sehingga menghasilkan 2 formula:
Formula 0 (tanpa ekstrak) dan formula 1 (dengan 1% ekstrak). Film yang
diperoleh kemudian dilakukan evaluasi dan dilakukan wuji aktivitas
penyembuhan lukanya melalui parameter luas persentase penyembuhan luka,
waktu epiteliasi, dan skor hispatologi jaringan. Dalam pengujian aktivitas
penyembuhan luka, hewan percobaan dibagi ke dalam 5 kelompok : kelompok
I (normal, tidak dilukai), kelompok II (dilukai tanpa perlakuan), kelompok III
(dilukai dan diberi FO), kelompok IV (dilukai dan diberi F1), dan kelompok V
(dilukai dan diberi pembanding Tekasol) dengan perlakuan selama 14 hari.
Hasil fisik menunjukkan FO dan F1 memenuhi standar mutu, dengan elastisitas
baik, keseragaman bobot (CV<5%), pH sesuai standar, serta kuat Tarik dan
pemanjangan yang optimal. Pada hari ke-14, persentase penyembuhan luka FO
dan F1 masing-masing sebesar 92,39% dan 93,33%. Waktu epitelisasi tidak
berbeda signifikan antar kelompok, sedangkan hispatologi F1 menunjukkan
epiteliasi sempurna, fibroblast tinggi, kolagen menyerupai kulit normal, dan
inflamasi rendah. Uji ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05)
pada persentase penyembuhan luka dan hispatologi, dengan F1 memberikan
efek paling baik.

Kata kunci: Centella asiatica, gelatin ceker ayam, penyembuhan luka, film
dressing, sorbitol, PVA, luka eksisi, penyembuhan luka.
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ABSTRACT

Film dressing is a transparent plaster used to cover wounds. One of the methods to
accelerate wound healing is the use of film dressing that can maintain wound
moisture and sterility. This study aimed to develop a wound-healing film dressing
based on chicken feet gelatin, with the addition of Centella asiatica (L.) Urb extract
as an active ingredient and sorbitol as a plasticizer. The films were prepared using
the casting method, resulting in two formulations: Formula 0 (without extract) and
Formula 1 (with 1% extract). The obtained films were then evaluated and tested for
wound-healing activity through parameters of wound healing percentage,
epithelization time, and tissue histopathology scores. For wound-healing activity
testing, experimental animals were divided into five groups: Group I (normal, not
wounded), Group II (wounded without treatment), Group III (wounded and treated
with F0), Group IV (wounded and treated with F1), and Group V (wounded and
treated with reference drug Tekasol), with treatment administered for 14 days.
Physical evaluations showed that both FO and F1 met quality standards,
demonstrating good elasticity, uniform weight (CV < 5%), acceptable pH, and
optimal tensile strength and elongation. On day 14, wound healing percentages of
FO and F1 were 92.39% and 93.33%, respectively. Epithelization time did not differ
significantly between groups, while histopathology of F1 showed complete
epithelization, high fibroblast density, collagen structure resembling normal skin,
and low inflammation. ANOVA test results indicated significant differences (p <
0.05) in wound healing percentage and histopathology, with F1 providing the most
favorable effects.

Keywords: Centella asiatica, chicken feet gelatin, wound healing, film dressing,
sorbitol, PVA, excision wound, wound recovery.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka merupakan bentuk cedera yang umum dialami manusia. Luka diartikan
sebagai terganggunya keutuhan epitel kulit (Atik, 2009). Salah satu jenisnya adalah
luka eksisi, yaitu luka yang muncul akibat jaringan terpotong oleh benda tajam.
Pada jenis luka ini, kulit hingga jaringan di bawahnya dapat terbelah dengan tingkat
kedalaman yang berbeda (Priyandari, 2015).

Penyembuhan luka merupakan salah satu masalah terpenting saat ini seiring
bertambahnya usia dan pertumbuhan populasi dunia. Selain cedera langsung,
peningkatan prevalensi global penyakit kronis seperti diabetes, penyakit pembuluh
darah, dan artritis reumatoid memicu terbentuknya ulcer atau luka kronis yang sulit
disembuhkan. Luka yang tidak dirawat terutama luka yang terbuka akan berisiko
untuk terinfeksi oleh mikroba. Luka infeksi kronis dan akut dapat menimbulkan
masalah klinis yang besar karena komplikasi terkait dan penyembuhan yang lambat.
Bila luka tidak segera mendapatkan penangan, infeksi luka dapat menghambat
proses penyembuhan dan bahkan menimbulkan berbagai komplikasi yang
berbahaya (Yasayan dkk., 2022).

Proses penyembuhan luka didefiniskan sebagai proses biologis perbaikan
jaringan, yang mencakup serangkaian peristiwa seluler yang pada waktu tertentu
menghasilkan jaringan sehat baru (Suamte dkk., 2023). Pada saat luka terjadi,
jaringan akan mengalami proses penyembuhan yang terbagi atas proses kompleks
yang terbagi dalam beberapa tahapan. Proses penyembuhan luka merupakan suatu
proses yang kompleks yang terdiri dari 3 fase : fase inflamasi, fase proliferasi, dan

fase maturasi (Primadina, 2019). Kerusakan atau cedera pada kulit dapat



menimbulkan berbagai komplikasi, seperti infeksi bakteri, peningkatan risiko
terbentuknya eksudat, serta munculnya jaringan parut. Oleh karena itu, penanganan
luka diperlukan untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya komplikasi tersebut.

Proses penyembuhan luka dapat dipercepat dengan melakukan perawatan
pada luka. Salah satu bentuk perawatan pada luka yaitu dengan menggunakan
penutup luka berbentuk lembaran tipis (film dressing). Film dressing adalah salah
satu metode balutan luka yang menggunakan bahan kimia tertentu untuk
mempercepat pengeringan luka sekaligus mempertahankan kelembapannya.
Balutan ini biasanya digunakan sebagai secondary dressing, serta pada luka
superfisial, non-eksudatif, atau luka pasca operasi (Savencu dkk., 2021).

Pengembangan dressing luka modern dengan menggunakan polimer alami
sangat menarik perhatian karena keunggulannya yang signifikan dibandingkan
dengan dressing tradisional (seperti kain kasa, serat, dan kapas) atau dressing
berbahan dasar sintetis. Gelatin, kitin, kitosan, karagenan, pektin, elastin, asam
hialuronat, alginat, dekstran, pullulan, agarosa, dan fibrin merupakan polimer alami
yang paling banyak diteliti dalam fabrikasi dressing (Yasayan dkk., 2022).

Gelatin dari ceker ayam mengandung kolagen yang lebih tinggi dibanding
gelatin komersial. Tingginya kandungan kolagen membuat ceker ayam sangat
potensial digunakan sebagai bahan baku pembuatan gelatin. Ekstraksi kolagen dan
penerapannya dalam produksi gelatin dan biofilm akan memberikan nilai tambah
pada limbah ceker ayam dan akan memecahkan masalah sosiokultural yang terkait
dengan produk sampingan dari industri pengolahan ayam (Santana dkk., 2020).

Pemanfaatan ceker ayam ini merupakan solusi ekonomis yang dapat

mengurangi limbah dalam industri daging ayam di Indonesia. Jumlah pemotongan



ayam broiler di Indonesia terus meningkat dari 3.175.853 ton pada 2017 menjadi
3.495.091 ton pada 2019 (Aulia, 2022). Melimpahnya ceker ayam broiler yang
dihasilkan menunjukkan potensi besar sebagai bahan baku gelatin, meskipun
pemanfaatannya masih terbatas.

Pada film dressing berbahan dasar gelatin dapat ditambahkan bahan yang
digunakan sebagai komponen aktif yang mempercepat proses penyembuhan luka.
Ekstrak pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) telah banyak diteliti karena
aktivitasnya dalam mempercepat penyembuhan luka. Kandungan asiaticoside di
dalamnya berperan penting dalam merangsang proliferasi fibroblas serta
pembentukan matriks ekstraseluler (ECM). Selain itu, asiaticoside terbukti
meningkatkan kadar hydroxyproline, kekuatan tarik jaringan, sintesis kolagen,
angiogenesis, serta epitelisasi, khususnya pada fase remodelling penyembuhan luka
(Sabila & Muhartono, 2020).

Salah satu polimer alami yang dapat digunakan untuk pembuatan film
dressing dengan gelatin ceker ayam adalah sorbitol. Penambahan sorbitol sebagai
plasticizer berperan dengan cara menempati celah di antara rantai biopolimer,
kemudian berinteraksi melalui ikatan hidrogen. Kehadiran ikatan tersebut
menyebabkan berkurangnya kekuatan ikatan antar molekul biopolimer (Afif,
2018).

Polimer sintetik yang dapat dikombinasikan dengan sorbitol salah satunya
adalah Polivinil alkohol (PVA). PVA merupakan salah satu polimer sintetik yang
dapat dikombinasikan dengan sorbitol. PVA banyak digunakan dalam bidang medis
dan kosmetik karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain mudah larut dalam

air, stabil secara mekanik, fleksibel, mudah membentuk gel, serta bersifat non-



toksik (Parida dkk., 2011; Marin dkk., 2014). Oleh karena itu, penambahan PVA
diharapkan dapat meningkatkan performa material dan menutupi keterbatasan
penggunaan sorbitol secara tunggal.

Kombinasi polimer alami dan sintetik mampu menghasilkan sifat baru dengan
menutupi  kelemahan masing-masing. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
pembuatan gel berasal dari kombinasi polimer PVA dengan sorbitol sebagai
plasticizer. Sorbitol merupakan salah satu jenis plasticizer yang memiliki
keunggulan berupa kestabilan yang baik serta kemampuan meningkatkan
fleksibilitas dan permeabilitas terhadap uap air maupun gas. Kehadirannya dapat
meningkatkan elastisitas material sehingga nilai elongasi bertambah, meskipun
berdampak pada penurunan tensile strength (Nurdiniah, 2017). Pada penelitian
sebelumnya menyatakan penggunaan sorbitol sebagai plasticizer dapat
menghasilkan nilai kuat tarik dan elongasi lebih tinggi dibanding gliserol. Sorbitol
sebagai plastisizer pada konsentrasi 0%-15% berpengaruh nyata pada penampakan
visual, kuat daya tarik dan elongasi (Perdana, 2016).

Polimer PVA dapat membantu sorbitol karena keunggulan PVA sebagai
polimer adalah kestabilan mekanik, fleksibilitas, serta kemampuannya membentuk
gel dengan mudah, sehingga dapat meningkatkan kinerja sorbitol. Meskipun
demikian, PVA memiliki kelemahan berupa kemampuan pengembangan yang
rendah. Penggabungan kedua polimer digunakan agar membentuk membran film
dressing yang memiliki rasio swelling dan fraksi gel yang sesuai, sehingga mampu
menyerap eksudat secara efektif dan tetap memiliki kekuatan fisik yang memadai.

Pemanfaatan tanaman sebagai obat untuk masalah kulit merupakan sudah

umum dilakukan di masyarakat. Luka merupakan salah satu masalah kulit yang



paling sering ditemui. Aktivitas penyembuhan luka dari berbagai tanaman telah
digunakan secara tradisional dengan cara yang sederhana. Beberapa tanaman telah
terbukti secara ilmiah memiliki khasiat dalam mempercepat penyembuhan luka
melalui aktivitas utama, yaitu bersifat antimikroba dan merangsang regenerasi
jaringan lokal (Gadri, 2015).

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat dalam
menyembuhkan luka adalah pegagan (Centella asiatica (L.) Urb). Pegagan
merupakan tanaman yang tumbuh di seluruh Indonesia, terutama di tanah yang
lembab dengan paparan sinar matahari cukup, seperti padang rumput, sawah, atau
pinggir selokan (Rampisela, 2010). Pegagan memiliki fungsi sebagai revitalisasi
sel, yang meliputi percepatan penyembuhan luka, luka bakar, borok kulit,
pencegahan keloid serta pengurangan bekas luka hipertrofik (Permadi, 2008).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan pengembangan
film dressing berbahan dasar kolagen dari ceker ayam dengan penambahan bahan
aktif ekstrak pegagan (Centella asiatica (L.) Urb), mengevaluasi karakteristiknya,
serta menguji aktivitas penyembuhan luka dari film dressing tersebut pada tikus

putih (Rattus Norvegicus strain Wistar).



1.2 Rumusan Masalah

1.3

1.

Apakah gelatin dari ceker ayam memenuhi syarat dan karakteristik sebagai
bahan dasar dalam pembuatan fi/m dressing berbahan aktif ekstrak daun

pegagan (Centella asiatica (L.) Urb)?

. Apakah film dressing dari gelatin ceker ayam dengan bahan aktif daun

pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) memenuhi karakteristik sebagai suatu

sediaan film dressing ?

. Apakah film dressing berbahan dasar gelatin ceker ayam dengan bahan

aktif daun pegagan (Centella asiatica ( L.) Urb). dapat mempercepat proses

penyembuhan luka?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendapatkan gelatin dari ceker ayam memenuhi syarat dan
karakteristik untuk digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan film

dressing berbahan aktif ekstrak daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb).

. Untuk mendapatkan film dressing dari gelatin ceker ayam dengan bahan

aktif daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) memenuhi karakteristik

sebagai suatu sediaan film dressing.

. Untuk mendapatkan formula film dressing berbahan dasar gelatin ceker

ayam dengan bahan aktif daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) dapat

mempercepat proses penyembuhan luka.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Dapat memanfaatkan limbah ceker ayam sebagai bahan dasar dalam
pembuatan film dressing untuk penyembuhan luka dan memberi nilai

tambah terhadap ceker ayam sebagai bahan dasar pembuatan fi/m dressing.



2. Dapat mengembangkan film dressing untuk perawatan luka dengan
memanfaatkan sumber bahan alam (menggunakan bahan dasar kolagen

ceker ayam sebagai bahan dasar film menggunakan ekstrak daun pegagan

(Centella asiatica (L.) Urb) sebagai bahan aktif.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Gelatin dari ceker ayam memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai bahan
dasar dalam pembuatan sediaan film dressing ekstrak daun Pegagan dengan
sorbitol sebagai plasticizer menghasilkan film dressing yang elastis dan
bermanfaat.

2. Film dressing dari gelatin ceker ayam dengan bahan aktif daun Pegagan
(Centella asiatica (L.) Urb) dengan sorbitol sebagai plasticizer memenuhi
karakteristik sebagai formula film dressing.

3. Film dressing ekstrak daun pegagan berbahan dasar gelatin ceker ayam
dengan sorbitol sebagai plasticizer dapat mempercepat aktivitas
penyembuhan luka yang dinilai dari parameter persentase penyembuhan
luka dan empat parameter histopatologi yaitu re-epitelisasi, sel fibroblast,
serabut kolagen, dan sel inflamasi, maka film dressing yang memiliki
penyembuhan terbaik pada kelompok IV dengan formula F1, yaitu film
dressing dengan ekstrak Centella asiatica (L.) Urb, karena proses
penyembuhan yang tidak berbeda nyata dengan kelompok V dan hasil

histopatologi yang mendekati nilai kelompok I (jaringan kulit normal).

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan waktu pengamatan luka
lebih lama dan konsentrasi ekstrak yang lebih besar untuk melihat penyembuhan
luka dan perbaikan kulit setelah terluka sebagai perbandingan hasil dari penelitian

ini terhadap proses penyembuhan luka.
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